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Lampiran 1 Kuesioner

INSTRUMEN PENELITIAN

Responden Yth.

Insrumen penelitian ini disusun dalam rangka penelitian untuk penyelesaian tesis

dengan judul: Strategi Pengembangan Industri Mikro lkan Roa Di Kabupaten Boalemo.

Semua informasi yang diperoleh dari instrument ini bersifat rahasia dan

sepenuhnya dipergunakan untuk kepentingan akademik dan ilmiah.

Identitas Responden:
Nama Responden
Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan

Tanggal Pengisian

Alamat

SEKOLAH PASCASARJANA

UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR

2020



Pemberian Nilai Peringkat Terhadap Faktor Internal dan Eksternal

KUESIONER PENELITIAN

SEKOLAH PASCASARJANA

UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR

2020
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Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi kekuatan yang dimiliki perusahaan

berikut:
Responden
No | Item Pertanyaan 1]2] 3] 4 Rerata
Faktor Internal
Kekuatan
1 Aksesibilitas Bahan Baku
5 Ketersediaan tenaga kerja yang memadai
3 Harga produk terjangkau
Memiliki mitra pengepul dan jaringan
4 nelayan pemasok bahan baku
Tempat produksi yang luas dan milik
sendiri
5
Kelemahan
Keterbatasan modal untuk pengembangan
usaha
1
Sarana dan prasarana industri belum
memadai
2
3 Tidak ada label atau merek industry
Administrasi dan Manajemen Keuangan
belum teratur
4
5 Lokasi industri pengasapan ikan roa yang




sangat jauh dari pusat keramaian

97

Faktor Eksternal
Peluang
1 Dukungan dan perhatian pemerintah
) Peluang pasar yang sangat luas

Produk yang dihasilkan sudah dikenal oleh
3 masyarakat luas terutama di Gorontalo
4 Potensi diversifikikasi produk
Tantangan
1 Adanya industri sejenis dari luar provinsi
5 Daya beli masyarakat menurun
3 Pengaruh cuaca yang tidak menentu
4 Persaingan harga antar pengepul

Perang harga bahan baku pada nelayan




Lampiran 2. Pembobotan Faktor IFAS dan EFAS
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Responden
No | Item Pertanyaan 1] 2] 3] 4 Rerata
Faktor Internal
Kekuatan
Aksesibilitas Bahan Baku
1 41 3| 2] 3| 3
Ketersediaan tenaga kerja yang memadai
2 2| 2| 3| 2| 2,25
Harga produk terjangkau
3 9ap jang 4|1 3| 4] 3| 35
Memiliki mitra pengepul dan jaringan
nelayan pemasok bahan baku
4 21 2| 2| 2] 2
Tempat produksi yang luas dan milik sendiri
5 4| 4|1 4| 4] 4
Kelemahan
Keterbatasan modal untuk pengembangan
usaha
1 31 2| 1| 3] 2,25
Sarana dan prasarana
2 2,31 2| 3|25
Tidak ada label atau merek industry
3 3/ 3] 2| 3] 2,75
Administrasi dan Manajemen Keuangan
belum teratur
4 1] 1] 1| 2] 1,25
Lokasi industri pengasapan ikan roa yang
sangat jauh dari pusat keramaian
5 2| 1] 3| 3] 2,25
Faktor Eksternal
Peluang
Dukungan dan perhatian pemerintah
1 3| 3] 3| 3|3
Peluang pasar yang sangat luas
2 Ip yand ; 41 4| 4] 4] 4
Produk yang dihasilkan sudah dikenal oleh
masyarakat luas terutama di Gorontalo
3 31 3| 2| 2| 25
4 Potensi diversifikikasi produk
21 2| 2| 2] 2
Tantangan
Adanya industri sejenis dari luar provinsi
1 Y : i 3/ 3|2 3|2
Daya beli masyarakat menurun
2 Y Y 2| 3| 3] 3|27
Pengaruh cuaca yang tidak menentu
3 J yand 3| 2| 3|32
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4 Persaingan harga antar pengepul 12l 3l 2 2
. Perang harga bahan baku pada nelayan 4l 1] 2| 2| 2,25
Lampiran 3. Perhitungan Faktor IFAS
2' Faktor Internal Bobot Peringkat | Skor
Kekuatan
1 Aksesibilitas Bahan Baku 0,6089
0,20298 3 3
Ketersediaan tenaga kerja yang
2 | memadai 0,3435
0,15268 2,25 3
3 Harga produk terjangkau 0,8270
0,23631 3,5 8
Memiliki mitra pengepul dan
jaringan  nelayan  pemasok
4 bahan baku 0,2720
0,13601 2 2
Tempat produksi yang luas dan
S) milik sendiri
0,27202 4 1,0881
3,1396
Total Kekuatan 1,000 6
Kelemahan
Keterbatasan =~ modal untuk
pengembangan usaha 0,4489
1 0,19953 2,25 4
Sarana dan prasarana industri
belum memadai 0,5739
2 0,22958 2,5 5
Tidak ada label atau merek
industry 0,6938
3 0,25231 2,75 5
Administrasi dan Manajemen
Keuanganbelum teratur 0,1390
4 0,11122 1,25 2
Lokasi industri pengasapan ikan
roa yang sangat jauh dari pusat
keramaian 0,4665
5 0,20736 2,25 6
2,3223
Total Kekuatan 1,00 3
5,4619
Total Kekuatan Faktor Internal (Kekuatan + Kelemahan) 9




Lampiran 4. Perhitungan Faktor EFAS
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No | Faktor Eksternal Bobot | Peringkat | Skor
Peluang
Dukungan dan perhatian
pemerintah
1 0,26136 | 3 0,78409
Peluang pasar yang sangat luas
2 ap yand : 0,34848 | 4 1,39394
Produk yang dihasilkan sudah
dikenal oleh masyarakat Iluas
terutama di Gorontalo
3 0,21591 | 25 0,53977
Potensi diversifikikasi produk
4 0,17424 | 2 0,34848
Total Peluang 1,00000 3,06629
Tantangan
Adanya industri sejenis dari luar
provinsi
1 0,22203 | 2,75 0,61058
Daya beli masyarakat menurun
2 0,22203 | 2,75 0,61058
Pengaruh cuaca yang tidak
menentu
3 0,21853 | 2,75 0,60096
Persaingan harga antar pengepul
4 0,16084 | 2 0,32168
Perang harga bahan baku pada
nelayan
5 0,17657 | 2,25 0,39729
Total Tantangan 1,00000 2,54108

Total Kekuatan Faktor Eksternal (Peluang dan Tantangan)




Lampiran 5. Rincian Biaya Investasi industri pengasapan ikan roa

No Biaya Satuan | Volume Harga Jumlah
Persatuan (Rp) (Rp)
1 Pembuatan gedung produksi | Unit 1 15.000.000 15.000.000
2 Tungku pengasapan Unit 1 500.000 500.000
3 Pemasangan instalasi listrik | Unit 1 1.500.000 1.500.000
4 Tenaga kerja orang 2 2.000.000 2.000.000
5 Harga Tanah Unit 10.000.000 10.000.000
6 Kendaraan Roda dua Unit 1 18.000.000 18.000.000
Total Biaya 47.000.000

(Sumber : Data Sekunder)
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LAMPIRAN 6

Dokumentasi sarana dan prasana industri pengasapan ikan roa

Gambar.2 Lantai penjepitan ikan roa
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Gambar 3 Ruang pengasapan

Gambar 4 Gudang penyimpanan hasil pengasapan ikan roa



